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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber penghasilan untuk belanja serta pembiayaan negara terdiri dari penerimaan 

negara bukan pajak, penerimaan hibah, dan penerimaan pajak. Di antara ketiga 

sumber penghasilan, sektor pajak memegang peranan penting sebagai penerimaan 

negara yang paling tinggi. Berdasarkan data realisasi APBN 2020,  perpajakan 

menyumbang Rp1.865,7 triliun ke penerimaan negara dibanding sumber 

pembiayaan lain, seperti penerimaan negara bukan pajak Rp 367,0 triliun dan 

penerimaan hibah 0,5 triliun. Pajak adalah kontribusi yang wajib diberikan oleh 

badan atau orang pribadi kepada negara sebagai wajib pajak. Pajak juga bersifat 

memaksa, tidak mendapatkan timbal balik secara langsung, dan pemungutannya 

didasarkan undang-undang (Darmawan & Sukartha, 2014).  Ada pun Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) membuat tarket rasio kepatuhan SPT PPh 2020 sebesar 80% 

dari total wajib pajak yang terdaftar, tidak terkecuali wajib pajak karyawan 

(Santoso, 2021). Di antara wajib pajak yang terdaftar, wajib pajak orang pribadi 

karyawan tercatat sebagai wajib pajak paling banyak dibandingkan yang lain.  Hal 

itu dikarenakan Indonesia memiliki berbagai macam perusahaan di berbagai sektor, 

seperti sektor manufaktur, pertambangan, industri dan logistik pangan. Perum 

BULOG adalah suatu badan umum milik negara yang berada dalam lingkup logistik 

pangan. Sebagai perusahaan yang memiliki ruang lingkup dalam menjaga harga 

dasar pembelian, stabilisasi harga, menyalurkan beras untuk orang tidak mampu 



2 
 

dan pengelolaan stok pangan, kantor wilayah Perum BULOG tersebar di Indonesia 

guna mengendalikan hal tersebut (Mairuhu & Tinangon, 2014). Salah satu kantor 

wilayahnya adalah Perum BULOG Kantor Wilayah Sumsel dan Babel. Sebagai 

kantor wilayah yang menangani pangan wilayah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung, karyawan Perum BULOG juga berperan dalam meningkatkan realisasi 

penerimaan pajak wajib pajak orang pribadi (Parengkuan et al., 2014).  

       Setiap tahunnya, pemerintah mengharapkan kenaikan penerimaan pajak dan 

kepatuhan wajib pajak dari wajib pajak di Indonesia. Kepatuhan wajib pajak 

merupakan bentuk kontribusi untuk memenuhi kewajiban dalam meningkatkan 

penerimaan pajak (Rahayu & Suhayati, 2010). Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

menargetkan tingkat kepatuhan tahun 2020 berada melebihi atau sama dengan 

realisasi tahun lalu. Target ini berasal dari 19 juta wajib pajak yang terdaftar 

memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)  (Suryanto, 2020). Di tengah krisis 

COVID-19 yang mengakibatkan seluruh aspek negara menjadi tidak stabil, 

pemerintah mengeluarkan intensif pajak yang diharapkan dapat meningkatkan 

penghasilan pajak sesuai target (Hastuti, 2020). Salah satu intensif pajak yang 

diterapkan adalah pembebasan PPh pasal 21 dan perpanjangan batas pelaporan 

SPT. Pembebasan PPh pasal 21 diatur dalam PMK Nomor 23 Tahun 2020 tentang 

Intensif Pajak Untuk Wajib Pajak Terdampak Wabah Virus Covid-19 yang berlaku 

untuk pekerja dengan gaji di bawah Rp 200 juta per tahun atau Rp 16 juta per bulan 

(CCN Indonesia, 2020). Hal ini diterapkan karena PPh Pasal 21 adalah pajak 

penghasilan yang memiliki kepemilikan NPWP terbesar dengan didominasi wajib 

pajak orang pribadi karyawan. PPh Pasal 21 juga penyumbang penerimana pajak 
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terbesar selain PPN dan PPh Badan (Putra, 2020). Sementara itu, perpanjangan 

batas SPT diberlakukan sampai tanggal 30 April 2020. Relaksasi Pajak diharapkan 

dapat meningkatkan arus kas Indonesia karena dapat membantu menaikan 

pendapatan kotor suatu negara (Munandar, 2020). Namun, kebijakan ini tidak 

efektif dilaksanakan karena tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang melaporkan SPT 

tahunan secara keseluruhan menurun sampai 9.4% atau sebanyak 12.19 juta NPWP.  

Penurunan terjadi di seluruh jenis SPT tahunan, tetapi yang paling signifikan 

terdapat di SPT orang pribadi. SPT 1770 menurun sebanyak 1,03 juta (turun 

19,41% ), SPT 1770 SS juga menurun sebesar 3,66 juta (6,57%), dan SPT yang 

disampaikan oleh karyawan dengan penghasilan Rp 60 juta setahun ke atas turun 

sebesar 5,61 juta (9,01%) (Setiawan, 2020).  

 Penurunan realisasi penyampaian SPT Tahunan tidak terlepas dari dampak 

pandemi. Pelaporan SPT tidak melalui KPP/KP2KP, melainkan wajib pajak harus 

melaporkan SPT melalui e-filling. Salah satu faktor yang menyebabkan jumlah 

pelaporan SPT tahun 2020 menurun karena WP Pribadi masih tidak terbiasa 

mengisi SPT secara mandiri (Hastuti, 2020). Di sisi lain, sosialiasi yang dilakukan 

Direktorat Jenderal Pajak secara tatap muka tidak bisa dilaksanakan di tengah 

kebijakan physical distancing. Saat ini, Wajib Pajak masih menganggap 

penggunaan elektronik dalam melaporkan SPT lebih sulit dibandingkan pelaporan 

manual (Laihad, 2013). Jika kontribusi Wajib Pajak dalam penggunaan e-filling 

masih rendah maka hal ini juga berdampak pada pendapatan yang diterima DJP 

(Dewi & Ratih, 2009).  
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Pengetahuan Perpajakan juga diperlukan guna mengisi e-filling secara mandiri. 

Menurut Fermatasari (2013) pengetahuan pajak merupakan bentuk implementasi 

informasi yang dijadikan dasar bagi wajib pajak dalam memutuskan, melakukan 

tindakan, dan menyusun strategi tertentu sehubungan dengan kewajiban di bidang 

perpajakan. Penguasaan dalam perpajakan akan meningkatkan kepatuhan untuk 

melaporkan SPT Tahunan (Rahayu, 2020). Sementara, ketidaktahuan dalam 

perpajakan mengakibatkan Wajib Pajak kurang tertarik memenuhi kewajiban 

karena beranggapan tidak mendapatkan keuntungan (Ilhamsyah, 2016).  

Sanksi perpajakan memegang peranan penting bagi wajib pajak dalam 

menjalani kewajibannya membayar pajak. Sanksi perpajakan adalah suatu 

hukuman yang diberikan kepada seseorang yang melanggar peraturan yang 

ditetapkan (Amran, 2018). Kebijakan ini efektif dilaksanakan guna meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak (Pranata & Setiawan, 2015). Wajib Pajak cenderung 

membayar pajak apabila memiliki konsekuensi tidak membayarnya (Mory, 2015).    

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dilihat kepatuhan wajib pajak memiliki 

beberapa faktor yang mempengaruhinya, seperti pengetahuan perpajakan, 

penggunaan e-filling, dan sanksi perpajakan. Terlebih pelaporan SPT di tahun 2020 

menurun 9.4% dibandingkan tahun sebelumnya. Penulis ingin mengetahui apakah 

pengetahuan perpajakan, penggunaan e-filling, dan sanksi perpajakan dapat 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam mengisi SPT.  Oleh karena itu, 

penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan E-filling, 

Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi di PERUM BULOG Kantor Wilayah Sumsel dan Babel .” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah Penerapan E-filling berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi? 

2. Apakah Pengetahuan Perpajakan memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi? 

3. Apakah Sanksi Perpajakan memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi?  

4. Apakah Penerapan E-filling, Pengetahuan Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan 

memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh dari E-filling terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

2. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh Pengetahuan Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

3. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

4. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh Penerapan E-filling, 

Pengetahuan Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan manfaat dari penelitian ini sebagai berkut :  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis sebagai bahan studi 

serta literatur bagi berbagai pihak terkait penerapan e-filling, pengetahuan 

perpajakan dan sanksi perpajakan serta pengaruhnya dalam kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Manfaat untuk Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan, saran, dan 

masukan bagi pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terkait 

penerapan e-filling, pengetahuan perpajakan, dan sanksi perpajakan begitu 

pula pengaruhnya dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi.  

2. Manfaat untuk akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi peneliti 

selanjutnya yang meneliti topik yang berkaitan dengan penelitian ini 

khususnya terkait penerapan e-filling, pengetahuan perpajakan, dan sanksi 

perpajakan serta pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. . 

3. Manfaat untuk masyarakat atau pihak lain 
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Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan masyarakat atas pentingnya 

kepatuhan perpajakan, serta sanksi yang didapatkan apabila tidak membayar 

pajak tepat waktu. Begitu pula dengan pengetahuan dan penerapan e-filling 

yang membantu meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi.   
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